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Latar Belakang

Koperasi adalah lembaga yang menjalankan suatu kegiatan usaha dan
pelayanan yang sangat membantu dan di perlukan oleh anggota koperasi dan
masyarakat. Dengan sesuai bunyi pasal 1 UU No. 25/1992, yang dimaksud
koperasi indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan orang —seorang
atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas
azas kekeluargaan. Kegiatan ini dapat meliputi usaha di bidang produksi,
konsumsi, distribusi maupun usaha pemberian jasa seperti usah simpan —

pinjam, angkutan, asuransi, perumahan dan lain sebagainya.

Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Dengan mengacu latar belakang dan masalah rumusan di atas, maka
tujuan penelitian ini untuk mengetahui ,menganalisis dan membuktikan secara
empiris kondisi kesehatan pada koperasi ‘“Handayani” provinsi jawa timur

pada tahun 2012, menurut masing-masing komponen (permodalan, kualitas



b)

aktiva produktif, manajemen, efesiensi, likuiditas, kemandiriian dan

pertumbuhan, dan jati diri koperasi).

Kegqunaan Penelitian

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan
bagi peneliti dalam menyusun karya tulis ilmiah dalam penilaian tingkat
kesehatan koperasi.

Bagi STIE Perbanas Surabaya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi perpustakaan
STIE Perbanas dan juga sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya,
sehingga hasil penelitian yang dilakukan menjadi lebih baik.

Bagi Koperasi

Sebagai bahan masukan bagi manajemen koperasi dalam mengevaluasi
dan melihat tingkat kesehatan koperasi khususnya pada unit simpan
pinjam yang dimiliki sehingga dapat dijadikan pedoman dalam
pengelolaan, pengambilan keputusan serta dapat memberikan input yang
bermanfaat bagi pengembangan koperasi untuk masa ini dan masa yang

akan datang.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Robert
K. Yin (2002) berdasarkan judul penelitian, penelitian ini berupa

studi kasus dengan menggunakan analisis deskriptif.

Subyek Penelitian

Subyek yang diteliti dibatasi pada laporan tahunan tahun 2012
Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Handayani” Dinas Pendidikan

Provinsi Jawa Timur.

Ringkasan Pembahasan

Dengan berdasarkan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI
No. 14/Per/M.KUKM/XI1/2009 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi dengan
menganalisis tujuh aspek yaitu aspek permodalan, aspek kualitas aktiva
Produktif, aspek menejemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek
kemandirian dan pertumbuhan, serta aspek jati didri koperasi akan
memberikan gambaran mengenai tingkat kesehatan keuangan pada USP
Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Handayani” Dinas Pendidikan
Provinsi Jawa Timur. Ditinjau dari ketujuh aspek tersebut, kondisi kesehatan
keuangan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Hndayani” Dinas

Pendidikan Provinsi Jawa Timur Dikatakan sehat dengan skor 89.90 %.



6. Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui, menganalisis, dan
membuktikan tingkat kesehatan Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Handayani”
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur tahyn 2012, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

Koperasi Pegawai Republik Indonesia “Handayani” Dinas Pendidikan
Propinsi Jawa Timur merupakan koperasi serba usaha yang berkembang pesat yang

bergerak dibidang usaha. Jenis — jenis unit usaha di KP-RI “Handauani” terdiri atas :

a. Unitl :Melayani Pembelian barang konsumsi penyaluran konsinyasi.

b. Unitll : Melayani penyaluran barang dan jasa untuk kepentingan anggota,
maupun pihak luar anggota yang meliputi penyaluran sarana pendidikan. Untuk
melengkapi usaha dalam rangka memenuhi keperluar SD, SMP, SMA se-Jawa
Timur, dan restu Bapak Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur telah
diberi tugas untuk menyalurkan barang — barang tersebut dengan system komisi.

c. Unit Il : MELAYANI Foto copy dan penyaluran alat tulis kantor.

d.  Unit Simpan Pinjam (USP) : Mengatasi kebutuhan keuangan bagi para anggota
disediakan dana pinjaman dan jasa pinjaman sebesar 1 % rata — rata atiap bulan

dari pinjaman pokok, kewajiban mengisi simpanan khusus sebesar 0.5 %



perbulan guna pemupukan modal Koperasi PegawaiRepublik Indonesia ( KP —
RI) Handayani.
e. Unit IV : membantu anggota dalam pemilikan barang elektronika dengan

system pembayaran langsung/kredit.

Keberhasilan dari ke lima unit ditunjukkan predikat tingkat kesehatan
koperasi yang dicapai. Tingkat kesehatan yang telah diperolen Koperasi Pegawai
Republik Indonesia “handayani” Dinas pendidikan Provinsi Jawa Timur pada tahun

2012 memiliki predikat “SEHAT” dengan skor 89.80 %.

B. Saran

Saran dari hasil penelitian ini dapat dikemukkan beberapa saran sebagai

berikut :

a. Sistem yang digunakan pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia
“Handayani” Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur sudah termasuk baik
sehingga harus dipertahankan apa yang telah ada atau lebih ditingkatkan lagi.
Seharusnya kemampuan koperasi dalam melayani anggota lebih diperhatikan,

karena sangat berpengaruh terhadap partisipasi bruto.
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